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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penciptaan komposisi
karawitan berbasis cakepan dan unsur musikal, serta menjelaskan bentuk sajian
hasil aransemen dalam karya Kumenyar. Ide penelitian ini berangkat dari upaya
pengembangan karawitan tradisi agar tetap relevan dengan perkembangan zaman
melalui aransemen Ladrang Kang Cumengkling karya R.C. Hardjasoebrata.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskripsi analisis,
serta metode penciptaan oleh Alma M. Hawkins. Proses penciptaan berpijak pada
konsep garap dengan pengolahan cakepan dan unsur musikal sebagai dasar
pengembangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penciptaan karya
kumenyar dilakukan melalui pemahaman terhadap cakepan dan unsur musikal yang
dikembangkan melalui eksplorasi dengan menggunakan konsep garap (prabot
garap), teknik pengembangan motif, dan teori kreativitas. Bentuk sajian karya
Kumenyar terbagi menjadi beberapa bagian saling berkesinambungan yang
mencakup pengolahan dinamika, eksplorasi bunyi ricikan gamelan, dan
pengembangan vokal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa karya Kumenyar
merupakan bentuk pengembangan karawitan tradisi yang memadukan unsur tradisi
dan kreasi secara variatif dan komunikatif sesuai dengan perkembangan masa Kini.

Kata kunci: kang cumengkling, cakepan, garap, karawitan, aransemen



ABSTRACT

This study aims to describe the process of creating karawitan compositions based
on cakepan and musical elements, as well as to explain the form of the arranged
performance in the work Kumenyar. The idea for this study stems from efforts to
develop traditional karawitan so that it remains relevant to the changing times
through the arrangement of Ladrang Kang Cumengkling by R.C. Hardjasoebrata.
This research employs a qualitative method with a descriptive-analytical approach,
as well as the creative method by Alma M. Hawkins. The creative process is
grounded in the concept of garap, with the processing of cakepan and musical
elements serving as the basis for development. The results of this research indicate
that the creation of the Kumenyar work was carried out through an understanding
of the cakepan and musical elements, developed through exploration using the
concept of garap (prabot garap), motif development techniques, and creativity
theory. The presentation of the Kumenyar work is divided into several
interconnected sections covering the processing of dynamics, the exploration of
gamelan ricikan sounds, and vocal development. This research concludes that
Kumenyar works represent a form of development in traditional gamelan music that
blends traditional and creative elements in a varied and communicative manner, in
keeping with contemporary developments.

Keywords: kang cumengkling, cakepan, garap, gamelan, arrangement
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karawitan merupakan seni tradisional yang masih berkembang hingga saat
ini. Perkembangan tersebut tidak hanya ditunjukkan melalui penyajian gending-
gending lama karya maestro karawitan, tetapi juga melalui penciptaan komposisi
baru yang tetap memperhatikan serta memanfaatkan medium dan idiom tradisi yang
telah ada. Oleh karena itu, penciptaan karya garap baru perlu dilakukan guna
menjaga keberlanjutan karawitan dalam konteks komposisi masa Kini.

Sejarah perjalanan karawitan mencatat adanya sejumlah maestro yang
karya musiknya sangat melegenda. Karya besarnya banyak yang terdokumentasi,
dapat dinikmati, dihayati, dimainkan, dipergelarkan, dan dijadikan sebagai materi
penelitian para akademisi hingga saat ini. Sosok seniman karawitan seperti KRT.
Wasitodiningrat, R.C. Hardjosoebrata, Ki Nartosabdo, dan RL. Martopangrawit
adalah penggagas perkembangan karawitan yang telah memberikan kontribusi pada
pelestarian dan pengembangannya. Keempatnya memiliki ciri khas tersendiri yang
membentuk gaya masing-masing individu.

Ide penelitian ini terinspirasi dari salah satu karya yang diciptakan oleh R.C.
Hardjosoebrata. Sosok maestro tersebut juga dikenal dengan nama sebutan lainnya,
yaitu Pak Hardjo, Rama Hardjo, atau secara lengkap adalah Rama Hardjosoebrata.
Kecerdasan pada penciptaan lagunya berpijak pada keluasan referensi dan
pengalamannya. Oleh sebab itu, R.C. Hardjosoebrata menciptakan gending yang

sangat dikenal oleh masyarakat, misalnya Kupu-Kuwe, Menthog-Menthog, Go



Jago, Bagong Ngamuk, Sinten Nunggang Sepur. Contoh karya jenis rumpakan
antara lain Ladrang Sri Widada Pelog Barang, Ladrang Pangkur dan Playon
Slendro Sanga. Contoh karya untuk Opera Jawa yaitu Langen Sekar dan Mrak Ati
(Subuh, 2006).

Penulis sangat mengagumi setiap bentuk karya R.C. Hardjasoebrata.
Menurut pendapat penulis dan pernyataan dari sejumlah masyarakat karawitan,
tahun 1970-an belum banyak rekaman audio maupun video. Intensitas penulis
memutar rekaman audio-visual yang tersedia pada Platform YouTube berlanjut
dengan pendalaman penghayatan karyanya dan berujung pada kesukaan terhadap
salah satu karya berbentuk ladrang yang berjudul Kang Cumengkling.

Menurut identifikasi sajiannya, Kang Cumengkling merupakan gending
berbentuk ladrang dengan laras pelog pathet nem. Ladrang ini terbagi menjadi 2
bagian, yaitu bagian A disajikan soran irama | dan pada bagian B disajikan lirihan
irama Il. Sajian ladrang ini diawali dengan buka bonang barung katampen kendang
kalih irama I. Setelah itu pindah menggunakan kendang batang dengan sekaran
tayub yang matra/ biramanya masih sama vyaitu 4/4. Setelah kendang batang
sekaran tayub, bagian selanjutnya berupa rep yang diater-ateri oleh kendang
dilanjutkan dengan vokal yang disajikan dengan trisuara atau melodi vokal yang
terbagi menjadi tiga suara.

Ladrang Kang Cumengkling merupakan salah satu karya yang lirik lagunya
merepresentasikan keberagaman bunyi ricikan gamelan. Pemahaman terhadap
lirik/cakepan tersebut kemudian menjadi rangsang ide untuk mengolah

(mengaransemen) gending tersebut dengan tujuan mengembangkan menjadi sajian



baru dengan judul Kumenyar. Kata Kumenyar menurut Kamus Bahasa Jawa pada
halaman 354 artinya gumebyar/ sumorot yang apabila diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia berarti bersinar terang atau memancar terang. Tujuan dari
penamaan karya Kumenyar adalah karya dari penulis bisa memancar sinar yang
megah dan mewah. Selain pengertian secara harfiah, Kumenyar juga merupakah
sebuah akronim yaitu “K” mewakili kata Kang, “Ume” mewakili Kkata
Cumengkling, dan “Nyar ” berarti anyar, yang menjadi Kang Cumengkling Anyar.
Akronim tersebut mengandung arti garap Kang Cumengkling baru yang sudah
dikembangkan atau diaransemen dari unsur musikal dan cakepannya.

Pengamatan penulis pada rasa musikal dan cakepan Ladrang Kang
Cumengkling menjadi pijakan bagi penulis untuk mengembangkan materi lama
menjadi garap sajian baru. Aransemen lagu tersebut bertujuan untuk mengingat
kembali, mengolah, dan menyajikan dalam bentuk yang baru, yang disesuaikan
dengan kemajuan perkembangan karawitan. Aransemen sendiri memiliki arti yaitu
merubah unsur musikal (dinamika, Laya, pathet, irama, dan bentuk) dari aslinya.
Unsur musikal dan cakepan yang memuat keberagaman bunyi ricikan gamelan
seperti yang diungkapkan pada Ladrang Kang Cumengkling akan dijadikan sebagai
pijakan penciptaan aransemen instrumentalia maupun vokalnya.

Jurusan Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia telah
mendapatkan sejumlah dokumen dari keluarga besar R.C. Hardjosoebrata. Prosesi
penyerahannya dilakukan di gereja Kemetiran Yogyakarta. Penulis berpendapat,
bahwa dokumen yang telah diserahkan dapat dijadikan sebagai sumber penelitian

primer. Minimnya karya penciptaan yang secara khusus mengembangkan cakepan



dan rasa musikal akan dijadikan landasan utama dalam karya komposisi ini.
Kebutuhan eksplorasi garap baru, akan menunjukkan celah yang ingin dijawab
melalui penciptaan yang akan dilakukan. Hal ini sekaligus menjadi sebuah
tanggung jawab bagi penulis atas pemberian dari keluarga R.C. Hardjosoebrata

yang tidak ternilai harganya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang dikaji
pada Ladrang Kang Cumengkling berfokus pada cakepan dan unsur musikal.
Penulis memikirkan bagaimana cara mengolah dan menyajikan dalam bentuk sajian
baru. Unsur musikal dan cakepan tersebut ditata sedemikian rupa agar bisa menjadi
komposisi sajian baru yang bisa diterima oleh masyarakat umum, dengan tidak
meninggalkan atau merusak karya asli. Dinamika garap juga disertakan untuk
menciptakan rasa yang tidak monoton. Dalam hal ini penulis memerlukan tahapan
dan metode garap pada pengolahan unsur yang ada yaitu, vokal dan instrumentalia.
Bentuk akhir karya hasil pengembangan ini akan disesuaikan dengan

perkembangan masa kini dan akan disesuaikan dengan kualitas penggarap.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, permasalahan tersebut
kemudian dirumuskan menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana proses penciptaan komposisi karawitan berbasis cakepan dan

unsur musikal pada karya komposisi Kumenyar?



2. Bagaimana bentuk sajian baru aransemen Ladrang Kang Cumengkling

pada karya komposisi Kumenyar?

D. Tujuan Penelitian

Aransemen gending merupakan salah satu metode dalam penciptaan
komposisi karawitan yang memerlukan pemikiran luas, kreatif, matang, dan
inovatif sehingga menghasilkan karya yang berbobot serta menarik minat penikmat.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan yang
perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, dalam proses garap, penulis melibatkan
pengetahuan dan kreativitas dengan tetap memperhatikan aturan atau konvensi
yang berlaku dalam karawitan tradisional. Penciptaan gending dalam format
aransemen perlu dipahami sebagai bentuk komposisi tradisi yang berpijak pada
cakepan dan unsur musikal. Dengan demikian, penelitian ini memiliki beberapa
tujuan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan bagaimana proses penciptaan komposisi karawitan
Kumenyar berbasis cakepan dan unsur musikal yang masih berpijak pada
tradisi karawitan.

2. Menghasilkan karya aransemen Ladrang Kang Cumengkling karya R.C.

Hardjosoebrata berbasis unsur musikal dan cakepan.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat secara teoritis dan

praktis. Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



Manfaat teoritis
Memberikan kontribusi kajian gending lama menjadi garapan baru,
yang berfokus pada pengembangan Kkretivitas dan berbasis karawitan
tradisional.
Manfaat Praktis
a. Menjadi referensi para peneliti maupun penulis mengenai proses
aransemen gending.
b. Memperkaya komposisi aransemen karawitan berbasis cakepan dan
rasa musikal.
c. Bermanfaat sebagai dokumentasi karya gending lama ciptaan R.C.

Hardjasoebrata



